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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang proses pemanfaatan Dana Alokasi Umum Nagari (DAUN)
Suliki yang melibatkan Anak Nagari Suliki dalam proses pemanfaatan Dana Alokasi Umum Nagari
(DAUN) Suliki bidang pembangunan fisik. Penelitian ini dipandang penting mengingat di era otonomi
daerah sekarang ini, sesuai dengan Perda Kabupaten Lima Puluh Koto Nomor 01 tahun 2001 tentang
Pemerintahan Nagari di Kabupaten Lima Puluh Koto semua Nagari-Nagari berhak mengatur dan

mel aksanakan rumah tangganya sendiri dan dalam mengurus rumah tangganya, setiap Nagari yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Koto melalui Pemerintahan Kabupaten Lima Puluh Kota menerima dana batuan
pembangunan yang terdapat dalam Dana Alokasi Umum Nagari (DAUN) yang dana tersebut berasal dari
Danaalokasi Umum yang diberikan pemerintah Pusat terhadap masing-masing daerah diseluruh Indonesia.
Sedangkan dari dana yang diterima oleh Nagari Suliki untuk tahun anggaran 2003 unto dana pembangunan
paling besar dibandingkan dengan Nagari-Nagari yang ada di Kecamatan Suliki Gunung Mas Kabupaten
Lima Puluh Koto, yaitu Rp.79.590.000; (Tujuh puluh sembilan juta lima ratus sembilan puluh ribu rupiah)
khusus untuk dana pembangunan. Selanjutnya dana pembangunan dalam jenis kegiatan pembangunan. fisik
(60 % x Rp. 79. 590. 000,-) lebih besar dibandingkan untuk jenis kegiatan pembangunan yang lainnya (40
%x Rp. 79. 590. 000,-) seperti pembangunan Sumber Daya Manusia, pembangunan Pengembangan Sarana
Sosial, Pengembangan K elembagaan Sarana Perekonomian, Pengembangan K elembagaan Pemerintah dan
Anak Nagari dan Pengembangan sumber Daya Alam. Dalam ha dana pembangunan yang berasal dari
DAUN ini tertuang setiap jenis dan kegiatannya dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari (Nagari
Suliki) Tahun 2003 untuk dilaksanakan melalui keterlibatan, keikut sertaan dan partisipasai aktif dari
seluruh Anak Nagari Suliki ( khususnya dalam bidang pembangunan fisik).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, adapun teknik
pengambilart datanya melalui wawancara mendalam (Indepth interview) dengan informan dilapangan dan
studi kepustakaan, Sedangkan pemilihan informan dilakukan dengan purposif sampling, dengan lingkup
informan mencakup Gamat/Kasi Pembangunan, Wali Nagari/BPAN; aparat Nagari dan tokoh Nagari Suliki
serta Anak Nagari.

Dari hasil temuan dilapangan diketahui bahwa keterlibatan, keikutsertaan dan partisipasi dari seluruh Anak
Nagari dalam seluruh kegiatan Pembangunan Fisik baik itu dalam proses perencanaaa pembangunan,

pel aksanaan, pemanfaatan hasil dari pembangunan fisik yang dananya dimanfaatkan dari DAUN Suliki
Tahun 2003 di tiap - tiap jorong sangat kurang. Sehingga tujuan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Koto
menurunkan DAUN (khususnya Nagari Sulild) , yaitu untuk merangsang keterlibatan, keikutsertaan dan
partisipasi aktif dari seluruh Aaak Nagari baik berbentuk pikiran, tenaga maupun barang dalam pel aksanaan
Pembangunan fisik tersebut tidak tercapai.
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Daam hal ini, persoalannya adalah kurang mampunya Wali Nagari dibantu Wali Jorong menggerakkan dan
menumbuhkan partisipasi dan jiwa gotong royong dari seluruh Anak Nagari di Kenagarian Suliki serta
kurang pahamnya Pemerintahan Nagari bersama Anak Nagari akan konsep partisipasi dalam pembangunan
fisik yang dananya dimanfaatkan dari DAUN Suliki Tabun 2003 tersebut.

Untuk menindak lanjuti kendala-kendala yang terjadi dalam hal keterlibatan, keikut sertaan dan partisipasi
seluruh Anak Nagari Sulild dalam proses kegiatan 'pelaksanaan pembangunan fisik yang dimanfaatkan
dananya dari Dana Alokas Umum Nagari (DAUN) Suliki. Tahun 2003 diperlukannya pemahaman akan
prinsip - prinsip perencanaan pembangunan dengan jelas misalnya penentuan tujuan, target, jenis aktifitas,
waktu, tahap kerja, penanggung jawab, sampai pada penentuan besar biaya yang dibutuhkan dan semuanya
ini digambarkan pada matrikn secara detail.

Dari hal tersebut untuk menunjang keberhasilan pembangunan tersebut perlu diberikan Diktat tentang
pembangunan yang partisipatif bagi selurun Wali Nagari dan Wali Jorong selaku pengelola dan pelaksana
Dana Alokast Umum Nagari di masing-masing Nagarinya. Kepada Anak Nagari perlunya sosialisasi Dana
Alokast Umum Nagari (DAUN) secara terbuka oleh Pemerintah Nagari bekerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Lima Puluh Koto dan 'Pihak Pemerintahan Kecamatan Suliki Gunung Mas, gunatidak terjadi
kesalah pahaman terutama menyangakut dana DAUN itu sendiri. Selanjutnya memberikan bekal ilmu
kepada Anak Nagari Suliki tentang perlunya konsep partisipasi dalam mensukseskan proses pel aksanaan
kegiatan pembangunan fisik yang dimanfaatkan dan Dana Alokast Umum Nagari (DAUN).



